ABSTRAK

Skripsi dengan Judul "Analisis Hukum Terhadap Kedudukan Otonomi Desa pada
Sistem Pemerintahan Desa Ditinjau dari Undang-Undang Desa dan Figih Siyasah" ini
ditulis oleh Mohammad Rois Ikhwanul Arifin, NIM. 1860103222236, dengan dosen
pembimbing Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H.
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Latar Belakang ini menunjukkan bahwa Desa telah ada sejak sebelum Indonesia
merdeka, namun otonominya mengalami pasang surut. Undang-Undang No. 5 Tahun
1979 merusak kemandirian desa dengan menjadikannya hanya perpanjangan tangan
pemerintah pusat. Meski Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 berupaya mengembalikan
otonomi desa, implementasinya masih terhambat dan belum sepenuhnya menjadikan desa
sebagai entitas yang berdaulat. Oleh karena itu, diperlukan integrasi nilai-nilai figih
siyasah seperti musyawarah, amanah, kemaslahatan dan keadilan dalam tata kelola
pemerintahan desa untuk mewujudkan otonomi yang nyata dan berkelanjutan.

Rumusan Masalah penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana kedudukan otonomi desa
pada sistem pemerintahan desa sebelum adanya Undang-Undang Desa? 2) Bagaimana
analisis hukum terhadap kedudukan otonomi desa pada sistem pemerintahan desa ditinjau
dari Undang-Undang Desa? Dan 3) Bagaimana kedudukan otonomi desa pada sistem
pemerintahan desa di Indonesia ditinjau dari figih siyasah?

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis kedudukan otonomi desa dalam
perspektif historis, yuridis berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, dan
perspektif figih siyasah dengan prinsip-prinsip pemerintahan lokal dalam Islam.

Metode Penelitian hukum normatif dengan pendekatan konseptual, historis, dan
komparatif. Sumber bahan primer meliputi Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979
tentang Pemerintahan Desa, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa terbaru. Sumber sekunder berupa
buku, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber kepustakaan figih siyasah.

Hasil Penelitian ini menemukan tiga hal penting. Pertama, sejarah pengaturan desa
dari era kolonial hingga reformasi menunjukkan ketidaksesuaian antara pengakuan

formal dengan kewenangan nyata yang diberikan. Kedua, Undang-Undang No. 6 Tahun
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2014 membawa perubahan dengan menjadikan desa sebagai subjek pembangunan
melalui asas rekognisi dan subsidiaritas. Ketiga, prinsip-prinsip figih siyasah seperti
syura, amanah, keadilan, maslahah, Ahl al-Hall wa al-'Aqd, dan hisbah memiliki
kesesuaian dengan konsep otonomi desa dalam Undang-Undang Desa, sehingga

memperkuat pelaksanaan tata kelola pemerintahan desa.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Legal Analysis of the Position of Village Autonomy in the
Village Government System Reviewed from the Village Law and Figh Siyasah" was
written by Mohammad Rois Ikhwanul Arifin, Student ID Number 1860103222236, under
the supervision of Dr. Dian Ferricha, S.H., M.H.

Keywords: Village Autonomy, Village Law, Village Government, Figh Siyasah.

Background this study indicates that villages have existed since before Indonesian
independence, but their autonomy has experienced fluctuations. Law Number 5 of 1979
damaged village independence by making it merely an extension of the central
government. Although Law Number 6 of 2014 attempted to restore village autonomy, its
implementation remains hindered and has not yet fully made villages sovereign entities.
Therefore, the integration of figh siyasah values such as deliberation (musyawarah),
trustworthiness (amanah), public interest (maslahah), and justice is needed in village
governance to realize genuine and sustainable autonomy.

Problem Formulation this research includes: 1) What was the position of village
autonomy in the village government system before the Village Law? 2) How is the legal
analysis of the position of village autonomy in the village government system reviewed
from the Village Law? And 3) What is the position of village autonomy in the village
government system in Indonesia reviewed from figh siyasah?

Research Objectives this study aims to analyze the position of village autonomy
from historical and juridical perspectives based on Law Number 6 of 2014, and from the
perspective of figh siyasah with the principles of local government in Islam.

Research Method normative legal research with conceptual, historical, and
comparative approaches. Primary sources include Law Number 5 of 1979 on Village
Government, Law Number 6 of 2014 on Villages, and the latest Law Number 3 of 2024
on Villages. Secondary sources include books, scientific journals, articles, and figh
siyasah literature.

Research Results this study found three important findings. First, the history of
village regulation from the colonial era to the reform period shows inconsistency between

formal recognition and actual authority granted. Second, Law Number 6 of 2014 brought
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changes by making villages subjects of development through the principles of recognition
and subsidiarity. Third, the principles of figh siyasah such as shura (consultation), amanah
(trustworthiness), justice, maslahah (public interest), Ahl al-Hall wa al-'Aqd (those who
have authority to make decisions), and hisbah (accountability) are consistent with the
concept of village autonomy in the Village Law, thereby strengthening the

implementation of village governance.
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